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RINGKASAN 

AHMAD DZULFIKAR NUR KARIM. 22410002. 2026. Pengaruh Penambahan 

Sari Buah mengkudu (Morinda citrifolia) Pada Air Minum Terhadap Bobot Potong, 

Bobot Karkas, Persentase Karkas Dan Persentase Lemak Abdominal Puyuh Jantan 

Dewasa. (Pembimbing: HASNA FAJAR SURYANI dan ISMIARTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sari buah 

mengkudu (Morinda citrifolia) dalam air minum terhadap bobot potong, bobot 

karkas, persentase karkas, dan persentase lemak abdominal puyuh jantan dewasa. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga April 2026 di kandang 

Fakultas Peternakan Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI. 

Materi yang digunakan adalah 140 ekor puyuh jantan Day Old Quail  (DOQ) 

strain Blaster yang dipelihara hingga umur 35 hari. Metode penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, 

masing-masing ulangan terdiri dari 7 ekor puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu: 

P0 (tanpa sari mengkudu), P1 (5 mL/L), P2 (10 mL/L), dan P3 (15 mL/L sari 

mengkudu dalam air minum). Data dianalisis menggunakan analisis rag (Anova) 

dan dilanjutkan uji Duncan Multipel Range Test (DMRT) apabila terdapat 

perbedaan nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari buah mengkudu tidak 

memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot potong, bobot karkas, dan 

persentase karkas puyuh jantan. Rataan bobot potong sebesar 151,7±2,6 g/ekor, 

bobot karkas 99,2±0,8 g/ekor, dan persentase karkas 65,2±1%. Pemberian sari buah 

mengkudu berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase lemak 

abdominal. Rataan lemak abdominal tertinggi terdapat pada P1 (4,9%) dan terendah 

pada P3 (2,33%). Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa peningkatan level sari Buah 

mengkudu mampu menurunkan persentase lemak abdominal secara signifikan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan sari buah mengkudu 

dalam air minum hingga level 15 mL/L belum mampu meningkatkan bobot potong, 

bobot karkas, dan persentase karkas, tetapi efektif menurunkan persentase lemak 

abdominal puyuh jantan. 

 

Kata kunci : Puyuh jantan, Sari buah mengkudu, Bobot potong, Bobot karkas,           

Persentase karkas, Persentase lemak abdominal 
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SUMMARY 

AHMAD DZULFIKAR NUR KARIM. 22410002. 2026. The Effect of Noni Fruit 

(Morinda citrifolia) Juice Supplementation in Drinking Water on Slaughter Weight, 

Carcass Weight, Carcass Percentage, and Abdominal Fat Percentage of Adult Male 

Quails. (Supervisors: HASNA FAJAR SURYANI and ISMIARTI). 

This study aimed to determine the effect of adding noni fruit (Morinda 

citrifolia) juice to drinking water on slaughter weight, carcass weight, carcass 

percentage, and abdominal fat percentage of adult male quails. The research was 

conducted from December 2025 to April 2026 at the Animal Husbandry Faculty 

farm of Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI Ungaran. 

The material used consisted of 140 male quails (DOQ) of the Blaster strain, 

reared until 35 days of age. The study employed a Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments and 5 replications, each replication consisting of 7 quails. 

The treatments were as follows: P0 (without noni juice), P1 (5 mL/L), P2 (10 

mL/L), and P3 (15 mL/L noni juice in drinking water). Data were analyzed using 

Analysis of Variance (ANOVA) and followed by Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) if significant differences were observed. 

The results showed that the administration of noni fruit juice had no 

significant effect (P>0.05) on slaughter weight, carcass weight, and carcass 

percentage of male quails. The average slaughter weight was 151.7±2.6 g/bird, 

carcass weight was 99.2±0.8 g/bird, and carcass percentage was 65.2±1%. 

However, the supplementation of noni fruit juice had a highly significant effect 

(P<0.01) on abdominal fat percentage. The highest abdominal fat percentage was 

observed in P1 (4.9%) and the lowest in P3 (2.33%). The DMRT results indicated 

that increasing levels of noni fruit juice significantly reduced abdominal fat 

percentage. 

In conclusion, the addition of noni fruit juice in drinking water up to 15 mL/L 

was not able to improve slaughter weight, carcass weight, and carcass percentage, 

but was effective in reducing the abdominal fat percentage of male quails. 

 

Keywords : Male quail, noni fruit juice, slaughter weight, carcass weight, carcass 

percentage, abdominal fat percentage. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Puyuh merupakan unggas yang memiliki ciri fisik seperti tidak berekor, tidak 

dapat terbang tinggi serta dapat diadu (Akbar dan Mohamad, 2017). Puyuh 

merupakan jenis ternak yang belum sepopuler ayam pedaging/petelur, namun 

mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai alternatif sumber 

protein hewani yang murah dibandingkan dengan komoditas unggas lainnya 

(Gunandi et al., 2023). Puyuh merupakan salah satu ternak yang relatif mudah 

dibudidayakan serta memiliki keunggulan berupa produksi telur dan daging yang 

tinggi, dengan masa pemeliharaan yang singkat dan praktis                            

(Tambunan et al., 2024). Daging puyuh tergolong salah satu sumber protein tinggi 

yang umumnya dihasilkan dari puyuh jantan (Widianingum, 2017), dimana 

kandungan protein daging puyuh mencapai sekitar 21,1% (Setiawan et al., 2025). 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak puyuh, berbagai strategi 

telah banyak dilakukan salah satunya melalui penambahan bahan alami sebagai 

feed additive. Penggunaan bahan herbal sebagai feed additive alami semakin 

diminati karena dinilai lebih aman, murah dan mudah didapatkan                   

(Mayasari et al., 2024). Banyak jenis bahan pengganti antibiotik berbasis herbal 

yang umum digunakan salah satunya Buah mengkudu (Morinda citrifolia).  

Buah mengkudu (Morinda Citrifolia) mengandung berbagai senyawa bioaktif 

seperti flavanoid, scapoletin, saponin, alkaloid, dan tanin yang berperan dalam 
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metabolisme lipid (Oliveira et al., 2022). Senyawa dalam buah mengkudu dapat 

meningkatkan nafsu makan, meningkatkan kekebalan tubuh (Ali et al., 2016). 

Senyawa dalam buah mengkudu juga memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan 

dapat membantu menurunkan kadar lemak dalam tubuh sehingga berpotensi 

mempengaruhi kualitas karkas khususnya persentase lemak abdominal                 

(Assi et al., 2017).  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian sari buah 

mengkudu tidak selalu memberikan pengaruh yang nyata terhadap kualitas karkas, 

namun dapat memberikan pengaruh terhadap penurunan lemak abdominal. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Fenita et al. (2011) menunjukkan bahwa 

penambahan sari Buah mengkudu dalam air minum hingga 75 mL/L tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap karakteristik karkas ayam namun dapat 

menurunkan kadar lemak daging hingga 66,52% dan meningkatkan protein daging 

hingga 14,86%. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa dalam bah mengkudu lebih 

berperan dalam metabolisme lemak dibandingkan dalam meningkatkan 

pertumbuhan jaringan otot. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh penambahan sari buah mengkudu terhadap performa karkas dan 

persentase lemak abdominal khusunya pada puyuh. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmiah mengenai pemanfaatan bahan alami sebagai feed  

additive dalam meningkatkan kualitas produk hasil ternak yang lebih aman dan 

sehat. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pemberian sari buah 

mengkudu melalui air minum terhadap bobot potong, bobot karkas, persentase 

karkas dan persentase lemak abdominal puyuh jantan. 

 

1.3 Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh pemberian sari buah 

mengkudu melalui air minum terhadap bobot potong, bobot karkas, persentase 

karkas dan persentase lemak abdominal puyuh jantan. 

2. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam bidang manajemen 

pemeliharaan puyuh dan pemanfaatan bahan alami sebagai feed additive. 

 

1.4 Hipotesis  

Pemberian sari buah mengkudu pada air minum berpengaruh terhadap bobot 

potong, bobot karkas, persentase karkas dan menurunkan persentase lemak 

abdominal puyuh jantan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

Puyuh merupakan hewan yang telah melalui proses domestikasi yang semula 

liar menjadi hewan ternak yang dapat diambil manfaatnya (Mustakim et al., 2023). 

Puyuh memiliki beberapa keunggulan seperti pemeliharaannya mudah, umur 

berproduksi cepat dan daya tahan tubuh terhadap penyakit yang cukup baik 

(Prasetyo et al., 2024). Mengkonsumsi daging dan telur puyuh merupakan hal yang 

sangat umum di beberapa negara Eropa mengingat puyuh memiliki sifat dwiguna 

(Lase, 2016). Pengembangan ternak puyuh kedepannya cukup potensial mengingat 

produk yang dihasilkan dapat memenuhi sebagian kebutuhan protein asal hewani 

dan nilai gizi yang terkandung di dalam produk tersebut tergolong tinggi          

(Akbar dan Mohamad, 2017).  

 

2.2 Buah mengkudu 

Buah mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan buah yang mudah ditemui 

di lingkungan sekitar. Mengkudu termasuk tanaman tropis yang biasanya tumbuh 

liar, bentuk dan ukuran buah bervariatif dan dapat tumbuh disekitar pantai hingga 

di ketinggian 1500 mdpl (Wahyudi et al., 2022). Banyak sebutan untuk Morinda 

citrifolia seperti di Jawa (pace, bentis atau kemudu), di Sunda (cengkudu), di 

Madura (kodhuk), di Aceh (keumudee), di Bali (wungkudu, tibah), dan di Sumatra 

(bengkudu, pamarai) (Septiani, 2016).  
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Morinda citrifolia atau yang biasa disebut buah mengkudu merupakan buah 

yang memiliki segudang manfaat untuk kesehatan. Buah mengkudu mengandung 

antioksidan serta memiliki zat asam (askorbat, kaproat, kaprilat), zat anti bakteri 

(ancubin, alizarin, antraquinon) dan zat anti kanker (Wahyudi et al., 2022). Buah 

mengkudu juga mengandung zat antioksidan seperti xeronin yang mampu 

membantu mengaktifkan kerja enzim serta mensintesis protein dalam tubuh makluk 

hidup (Utami et al., 2023). Penelitian yang dilakukan Akbar dan Rosyidi (2016) 

melaporkan bahwa pemberian sari buah mengkudu mampu memperbaiki performa 

ayam broiler. Buah mengkudu juga mengandung senyawa aktif yang dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh, menurunkan kadar lemak dan meningkatkan nafsu 

makan (Liamirdi et al., 2016).  

 

2.3 Bobot Potong  

Bobot potong merupakan bobot seekor ternak sebelum dipotong dan telah 

melalui proses pemuasaan terlebih dahulu. Umumnya bobot potong lebih rendah 

daripada bobot akhir seekor ternak diduga karena pakan yang terdapat dalam 

saluran pencernaan telah tercerna dan dikeluarkan melalui kotoran selama proses 

pemuasaan berlangsung (Nuha et al., 2023). Bobot potong juga berkaitan dengan 

umur saat ternak dipotong karena umur merupakan cerminan dari masa 

pertumbuhan ternak (Rozi et al., 2024). Rata - rata bobot potong puyuh jantan umur 

6 minggu pada penelitian Siregar dan Putra (2023) dengan penambahan tepung jahe 

merah sebesar 125 g/ekor. Hasil penelitian Dicky (2020) dengan penambahan 

probiotik starbio umur 8 minggu mendapatkan nilai rataan bobot potong 117,76 g 
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dengan kisaran 95 – 132,50 g. Perbedaan bobot potong dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti konsumsi ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan, suhu 

lingkungan serta faktor genetik (Soraya et al., 2019)  

 

2.4 Bobot Karkas 

Karkas merupakan bobot tubuh setelah pemotongan dikurangi kepala, darah 

serta organ internal, kaki dan bulu (Soeparno, 2015). Bobot karkas umumnya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, jenis kelamin, bobot potong 

(Lumbantoruan dan Tarigan, 2025). Hasil penelitian Basri dan Sulastri (2020) 

dengan pemberian ramuan herbal sebagai feed additive terhadap bobot karkas dan 

organ dalam burung puyuh selama 10 minggu menyatakan rata – rata bobot karkas 

burung puyuh sekitar 128 – 134 g/ekor. Rataan bobot karkas burung puyuh jantan 

umur 6 minggu pada penelitian Siregar dan Putra (2023) sebesar 81,55 g/ekor 

dengan kisaran 74,67 – 86,67 g/ekor. Hasil penelitian Siregar dan Putra (2023) 

masih berada pada kisaran dari hasil penelitian Dicky (2020) yang memperoleh 

rataan bobot karkas burung puyuh jantan berkisar antara 70,50–98 g/ekor pada 

umur 6 minggu. 

 

2.5 Persentase Karkas 

Persentase karkas merupakan cerminan tingkat produksi daging dari seekor 

ternak dan pengukurannya menjadi salah satu faktor penting dalam menilai 

performa atau hasil produksi ternak (Daud et al., 2017). Persentase karkas dapat 

dipengaruhi oleh bobot potong ternak (Nurani et al., 2018). Persentase karkas erat 
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kaitannya dengan bobot potong, semakin tinggi bobot potong ternak semakin tinggi 

pula persentase karkas yang dihasilkan (Mide, 2013). Bobot potong yang tinggi 

menandakan bahwa karkas yang dihasilkan baik serta proporsi daging yang banyak 

(Abel et al., 2021). Nilai persentase karkas pada penelitian                       

Lumbantoruan dan Tarigan (2025) mencapai 65,49% dengan rentang 60,46 – 

68,88%, sedangkan hasil penelitian Soraya et al. (2019) menyatakan bahwa 

persentase karkas puyuh berkisar antara 62,26 - 75,75% dengan nilai rataan 

persentase 69,29%. Persentase karkas juga dapat ditentukan dari banyaknya bagian 

tubuh non karkas yang terbuang selama proses pengolahan berlangsung          

(Ziatmi, 2018).  

 

2.6 Persentase Lemak Abdominal 

Lemak abdominal adalah lemak yang berada di sekeliling gizzard, organ 

reproduksi, otot abdominal, usus dan sekitar kloaka (Horhoruw dan Rajab, 2019). 

Lemak abdominal sangat erat hubungannya dengan bobot karkas, jika lemak 

abdominal tinggi maka bobot karkas akan rendah karena adanya energi yang 

berlebih sehingga terjadi penimbunan lemak abdominal demikian pula sebaliknya 

(Pahlepi et al., 2015). Persentase lemak abdominal pada penelitian                      

Herlina dan Novita (2022) sebesar 1,00% dengan kisaran 0,88 – 1.20%. Lemak 

abdominal yang berlebihan dapat berakibat buruk terhadap ternak seperti 

penurunan kualitas karkas serta dapat berdampak pada kondisi klinis ternak unggas 

(Riyanto et al., 2023). Faktor yang dapat mempengaruhi jumLah lemak abdominal 
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yaitu temperatur kandang, ukuran kandang, pakan, umur serta jenis kelamin ternak                        

(Salam et al., 2013).  
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di kandang puyuh Fakultas Peternakan Penelitian 

dilakukan selama 4 bulan dari bulan Desember 2025 sampai April 2026. Pembuatan 

sari buah mengkudu dilakukan di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas 

Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI. 

 

3.1 Materi 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Day Old Quail (DOQ) 

puyuh jantan strain Blaster sebanyak 140 ekor, pakan puyuh fase starter sebanyak 

100 kg, sekam padi 1 zak, buah mengkudu 6 kg dan air minum.  

Alat yang digunakan selama pemeliharaan puyuh yaitu kandang brooding, 

tempat pakan dan minum, lampu penghangat, kandang besi ukuran 60 cm x 40 cm 

x 40 cm, timbangan digital ketelitian 0,1 g, scrap untuk membersihkan kotoran 

puyuh. Alat yang digunakan untuk pembuatan sari buah mengkudu yaitu blender 

untuk menghaluskan mengkudu, saringan halus untuk menyaring ampas 

mengkudu, gelas ukur untuk menakar sari buah mengkudu dan air. Alat untuk 

pengbilan data seperti pisau untuk menyembelih, gunting bedah untuk membedah 

bagian tubuh puyuh, pisau bedah untuk mengbil lemak abdomen dan  timbangan 

digital.  
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3.2 Metode 

Penelitian ini diawali dengan pembuatan sari buah mengkudu menggunakan 

buah matang berwarna kuning dengan tekstur tidak terlalu keras. Tahap selanjutnya 

adalah pemeliharaan puyuh diawali dengan persiapan kandang dan peralatan, 

meliputi pembersihan kandang, tirai, serta lingkungan sekitar. Pada tahap 

perlakuan, puyuh umur 8 hari dipilih secara acak (random sampling), ditimbang 

untuk memperoleh bobot awal, kemudian ditempatkan pada kandang perlakuan dan 

dipelihara hingga umur 35 hari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri 

dari 7 ekor puyuh. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA), dan apabila menunjukkan perbedaan nyata dilanjutkan dengan Uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

 

3.2.1 Pembuatan Sari Buah Mengkudu 

Buah mengkudu dipilih yang matang, yaitu berwarna kuning dan bertekstur 

tidak terlalu keras. Buah mengkudu dihaluskan menggunakan blender dan diberi 

tambahan air dengan perbandingan 100 g buah mengkudu : 100 g air minum. 

Penggunaan metode pembuatan yang dilakukan berpedoman pada penelitian 

Resbawati et al. (2019) yaitu menggunakan perbandingan 1 : 1 (600 g buah 

mengkudu : 600 mL air). Buah yang telah halus kemudian diperas dan disaring 

menggunakan saringan halus guna memisahkan sari dengan ampas buah 

mengkudu. Air hasil perasan dimasukkan ke dalam botol bersih dan disimpan di 
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dalam lemari pendingin. Penyimpanan sari buah mengkudu maksimal selama 5 hari 

guna menjaga kualitas sari buah yang diberikan tetap baik. 

 

3.2.2 Pemeliharaan Puyuh 

Tahap persiapan dimulai dengan membersihkan kandang, tirai kandang, 

peralatan kandang dan area sekitar kandang. Persiapan sebelum DOQ tiba yaitu 

membuat kandang brooding yang dilengkapi dengan pemanas berupa lampu 

bohlam, tempat pakan, tempat minum, alas brooding serta termometer. Tahap 

berikutnya yaitu menyiapkan dan menyusun kandang perlakuan sebanyak 20 buah 

dengan ukuran masing-masing kandang 60 cm x 40 cm x 40 cm. 

Tahap pendahuluan dimulai dengan pemeliharaan DOQ dengan jumLah 140 

ekor. DOQ yang baru datang ditempatkan di kandang brooding dan diberi air gula 

selama 3 jam untuk mengganti energi yang hilang selama pengiriman. 

Pemeliharaan di kandang brooding dilakukan selama 7 hari untuk penyesuaian 

lingkungan lalu pemeliharaan dilanjutkan pada kandang perlakuan. 

Tahap berikutnya yaitu tahap perlakuan dimana puyuh yang telah berumur 8 

hari dipilih secara acak (random sampling) menggunakan nomor undian, ditimbang 

guna mengetahui bobot awal, dipindahkan pada kandang yang sudah diacak 

sebelumnya dan mulai diberi perlakuan hingga puyuh berumur 35 hari.  

Pakan yang diberikan selama pemeliharaan berupa pakan puyuh fase starter 

dengan kandungan protein minimal 20 % dan diberikan secara ad libitum. Protein 

yang terkandung dalam pakan komersil cukup untuk memenuhi kebutuhan protein 

puyuh fase starter dimana puyuh membutuhkan protein minimal 20%               
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(Standarisasi Nasional Indonesia, 2006b). Konsumsi pakan puyuh jantan dihitung 

dengan cara jumLah pakan yang diberikan dikurangi sisa pakan pada pagi hari. 

Konsumsi air minum puyuh jantan dihitung dengan cara jumLah pemberian air 

minum dikurangi sisa air minum pada pagi hari. 

 

3.2.3 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode rancangan percobaan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Tiap ulangan terdapat 7 ekor 

puyuh. Berikut perlakuan yang diteliti: 

P0 : Air minum tanpa penambahan sari buah mengkudu 

P1 : 995 mL air minum + 5 mL sari buah mengkudu 

P2 : 990 mL air minum + 10 mL sari buah mengkudu 

P3 : 985 mL air minum + 15 mL sari buah mengkudu  

Data yang telah didapat akan dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) dengan rumus:  

Yij = μ + τi + εij : ………………...………(1) 

Keterangan : 

Yij = nilai pengatan ke-j pada perlakuan ke-i 

μ = rataan umum 

𝜏𝑖  = pengaruh perlakuan ke-i 

εij = galat percobaan 
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Apabila terdapat perlakuan yang berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan Uji 

Duncan Multipel Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 

(Mulkay et al., 2025). 

 

3.2.3 Parameter 

Parameter yang diamati selama proses penelitian berlangsung yaitu: 

1. Bobot Potong Puyuh Jantan 

Bobot potong diketahui dengan menimbang puyuh sesaat sebelum dipotong 

setelah dipuasakan selama 8 jam dan dinyatakan dalam g/ekor 

(Lumbatoruan dan Tarigan, 2025). 

2. Bobot Karkas 

Bobot karkas diperoleh dari hasil penimbangan setelah dipotong dan 

dibersihkan dari darah, bulu, bagian kepala sampai batas pangkal leher, kaki 

pada bagian shank dan organ dalam (Horhoruw dan Rajab, 2019). 

3. Persentase Karkas Puyuh Jantan 

Persentase karkas dapat dihitung dengan rumus bobot karkas dibagi bobot 

potong kemudian dikalikan 100% (Lumbantoruan dan Tarigan, 2025) 

Persentase karkas =  
Bobot Karkas (g) 

Bobot Potong (g)
X 100% :…………...(2) 

4. Persentase Lemak Abdominal Puyuh Jantan 

Persentase lemak abdominal diperoleh berdasarkan hasil pembagian bobot 

lemak abdominal dengan bobot karkas dikalikan 100%                             

(Pahlepi et al., 2015). 
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Persentase Lemak =  
Bobot Lemak (g) 

Bobot Potong (g)
X 100% : ………..…(3) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Bobot Potong 

Rataan bobot potong puyuh jantan umur 5 minggu yang diperoleh dari 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Bobot Potong Puyuh Jantan  

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

g 

1 148,6 167,6 159,0 145,4 

2 167,6 152,9 150,1 149,0 

3 147,2 146,7 142,6 156,3 

4 133,7 153,4 147,9 140,6 

5 150,4 155,9 150,7 169,2 

Rataan 149,5±12,1a 155,3±7,6a 150,0±5,9a 152,1±11,1a 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa rataan bobot potong puyuh jantan 

umur 5 minggu seberat 151,7 g/ekor dengan kisaran 133,7 – 169,2 g dimana rataan 

bobot potong tersebut masih tergolong normal. Sejalan dengan pendapat      

Soeparno (2015) bahwa puyuh jantan dewasa memiliki bobot badan akhir sekitar 

100-130 g/ekor. Diperkuat dengan pendapat Ganchev (2012) bahwa bobot badan 

puyuh jantan pada umur panen dilaporkan berkisar antara 110–140 g/ekor 

tergantung pada strain dan kondisi lingkungan pemeliharaan. Hasil rataan bobot 

potong yang didapat pada penelitian ini lebih tinggi dari yang dilaporkan Siregar 

dan Tumanggor (2022) dimana rataan bobot potong puyuh yang didapat sebesar 

100,6 g/ekor dengan kisaran 80,25-118,75 g/ekor. Standar deviasi yang dihasilkan 

dari setiap ulangan cukup berbeda dikarenakan variasi data yang didapat cukup 
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tinggi. Sejalan dengan pendapat Montgomery (2019) bahwa standar deviasi yang 

tinggi menunjukkan bahwa keragan data yang besar relatif terhadap nilai rata-rata 

dan hal ini umum terjadi pada penelitian biologis. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian sari buah mengkudu 

berbagai level tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot potong puyuh 

jantan. Tidak adanya pengaruh yang nyata ini menunjukkan bahwa penambahan 

sari buah mengkudu belum mampu meningkatkan konsumsi pakan dan bobot akhir 

puyuh secara signifikan (Lampiran 1 dan 2) yang pada akhirnya akan berdampak 

juga pada bobot potong. Hal ini membuktikan bahwa kandungan senyawa aktif 

dalam mengkudu pada level pemberian hingga 15 mL belum mampu bekerja secara 

optimal pada sistem pencernaan puyuh. Menurut Sukoco dan Andri (2018), 

mengkudu mengandung beberapa senyawa aktif yang dapat memaksimalkan 

kinerja organ pencernaan khususnya pada usus yang nantinya penyerapan nutrisi 

dalam pakan lebih maksimal, senyawa aktif seperti Xeronin dan Peroxeronin dapat 

mengoptimalkan penyerapan protein (Syafiq dan Farid, 2023).  

Kandungan senyawa aktif sari buah mengkudu yang diberikan tanpa melalui 

proses pengolahan seperti enkapsulasi diduga mengalami penurunan kualitas pada 

saat pemberian melalui air minum. Sejalan dengan pendapat                                  

Agustin dan Wibowo (2021) bahwa metode enkapsulasi memiliki beberapa 

keunggulan dimana metode ini dapat mempertahankan stabilitas dari paparan suhu 

tinggi, melindungi gizi yang disalut dari reksi kimia dan aktivitas enzim yang terjadi 

serta meminimalisir aktivitas mikroba. Konsumsi pakan antar perlakuan yang tidak 

signifikan (Lampiran 1) juga menyebabkan suplai energi dan protein yang diterima 
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ternak juga tidak berbeda, sehingga bobot potong yang dihasilkan cenderung serag. 

Sesuai dengan pendapat Ahdanisa (2015) bahwa umur potong serta kandungan 

protein dalam ransum dapat memengaruhi tinggi rendahnya bobot potong puyuh 

yang didapat. 

 

4.2 Bobot Karkas  

Rataan bobot karkas puyuh jantan umur 5 minggu yang diperoleh dari 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Bobot Karkas Puyuh Jantan  

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

g 

1 98,1 105,4 103,1 98,6 

2 105,2 97,5 95,0 96,9 

3 105,2 96,1 96,6 103,3 

4 88,4 98,9 97,7 90,8 

5 100,7 95,7 99,4 111,0 

Rataan 99,5±6,5a 98,7±3,9a 98,3±3,1a 100,1±7,6a 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa rataan bobot karkas puyuh jantan 

umur 5 minggu seberat 99,2 g/ekor dengan kisaran 88,4 – 111 g. Rataan bobot 

karkas tertinggi terdapat pada P3 (100,1 g). Hasil rataan bobot karkas yang didapat 

dalam penelitian ini lebih tinggi dari yang dilaporkan Law et al. (2023) dimana 

rataan bobot karkas puyuh umur 6 minggu seberat 90,8 g/ekor dengan kisaran 82,4 

– 96,8 g.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian sari buah mengkudu 

berbagai level tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas 

puyuh jantan. Tidak adanya pengaruh yang nyata dari perlakuan terhadap bobot 

karkas puyuh jantan diduga disebabkan oleh bobot potong yang relatif sama. Sesuai 
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dengan pendapat Haroen (2023) yang menyatakan bahwa bobot karkas sangat erat 

kaitannya dengan pertambahan bobot badan dan bobot potong dimana bobot potong 

yang tinggi maka menghasilkan bobot karkas yang tinggi pula. Diperkuat dengan 

pendapat Herlina dan Novita (2022) dimana bobot akhir perlakuan dapat 

memengaruhi bobot karkas yang dihasilkan dimana bobot akhir yang tinggi akan 

diikuti bobot karkas yang tinggi pula.  

 

4.3 Persentase Karkas 

Rataan persentase karkas puyuh jantan umur 5 minggu  yang diperoleh dari 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Persentase Karkas Puyuh Jantan 

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

% 

1 66,0 62,9 64,8 67,8 

2 62,8 63,8 63,3 65,0 

3 66,1 65,5 67,7 66,1 

4 67,0 64,5 66,1 64,5 

5 67,0 61,4 65,9 65,6 

Rataan 65,8±1,7a 63,6±1,5a 65,6±1,7a 65,8±1,3a 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa rataan persentase karkas puyuh 

jantan umur 5 minggu sebesar 65,2% dengan kisaran 61,4 – 67,8%. Rataan 

persentase karkas tertinggi terdapat pada P0 dan P3 (65,8%). Hasil rataan 

persentase karkas pada penelitian ini lebih rendah dari yang dilaporkan oleh 

Ahdanisa (2015) sebesar 69,6 dengan kisaran 66,8 – 73,1%, namun lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Handani et al. (2017) sebesar 63,85%. Hasil rataan 
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persentase karkas yang didapat masih tergolong baik, Genchev et al. (2008) dimana 

persentase dikatakan baik apabila mencapai 60-75%. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian sari Buah mengkudu 

berbagai level tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase  

karkas puyuh jantan. Tidak adanya pengaruh yang nyata dari perlakuan terhadap 

persentase karkas diduga dipengaruhi oleh bobot potong dan bobot karkas yang 

relatif sama. Sesuai dengan pendapat Resbawati (2002) bahwa persentase karkas 

merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan bobot potong sehingga besar 

kecilnya persentase karkas dipengaruhi oleh besar kecilnya faktor tersebut. Faktor 

lain yang diduga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase 

karkas yaitu umur potong, strain puyuh, jenis kelamin serta kualitas pakan yang 

diberikan relatif sama. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kulsum et al. (2017) 

bahwa persentase karkas dipengaruhi juga oleh umur pemotongan dimana puyuh 

yang dipotong pada umur tua akan mengalami peningkatan berat kepala dan organ 

dalam sehingga mengakibatkan penurunan persentase karkas.  

 

4.4 Persentase Lemak Abdominal 

Rataan persentase lemak puyuh jantan umur 5 minggu  yang diperoleh dari 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Persentase Lemak Abdominal 

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

% 

1 4,41 5,91 2,04 3,09 

2 5,28 5,43 2,83 2,72 

3 3,19 3,75 2,07 2,98 

4 2,66 3,52 3,01 2,03 

5 3,82 5,64 2,79 0,83 

Rataan 3,87±1ab 4,9±1,1a 2,55±0,5b 2,33±2b 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan nilai  

yang berbeda sangat nyata pada taraf uji 1% (P<0,01). 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa rataan persentase lemak abdominal 

puyuh jantan umur 5 minggu sebesar 3% dengan kisaran 0,83-5,91%. Hasil yang 

didapat lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh Ahdanisa (2015) sebesar 2% dengan 

rataan 0,08-0,59. Hasil analisis rag menunjukkan bahwa pemberian sari mengkudu 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase lemak abdominal puyuh 

jantan. Hasil yang berpengaruh sangat nyata diuji lanjut menggunakan uji DMRT 

untuk mengetahui sejauh mana perbedaan antar perlakuan.   

Hasil uji DMRT terlihat bahwa persentase lemak abdominal P1 berbeda 

sangat nyata dengan P2 dan P3. Pada P0 tidak menunjukkan perbedaan nyata 

dengan P1, P2 maupun P3. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian sari mengkudu 

pada level yang lebih tinggi (P2 dan P3) efektif dalam menurunkan akumulasi 

lemak abdominal dibandingkan level rendah atau tanpa perlakuan. Penurunan 

persentase lemak abdominal diduga dipengaruhi oleh senyawa aktif buah 

mengkudu seperti saponin, flavanoid, alkaloid serta antioksidan yang mampu 

menekan pembentukan lemak melalui mekanisme pembongkaran lemak.               

Sari (2015) berpendapat bahwa mengkudu mengandung beberapa senyawa aktif 
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seperti skopoletin, vitamin C, alkaloid, antrakuinon, proxeronin, xeronin dan 

terpenoid. Sejalan dengan pendapat Liamirdi et al. (2016), bahwa buah mengkudu 

juga mengandung senyawa aktif yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh, 

menurunkan kadar lemak dan meningkatkan nafsu makan. Diperkuat dengan 

pendapat Mahayani et al. (2019) bahwa senyawa saponin serta flavanoid memiliki 

aktivitas perbaikan metabolisme lipid. 

 

  



22 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian sari buah 

mengkudu hingga 15 mL tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot potong, 

bobot karkas dan persentase karkas puyuh jantan dewasa. Pemberian sari buah 

mengkudu dalam air minum sebanyak 10 mL mampu menurunkan persentase 

lemak abdominal puyuh jantan.  

 

5.2 Saran 

Pemberian sari buah mengkudu dalam air minum sebanyak 10 mL dapat 

direkomendasikan sebagai feed additive alami. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

mengenai pemberian sari buah mengkudu melalui air minum dengan kombinasi 

pakan yang mengandung protein lebih dari 21%.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Analisis Varian Konsumsi Pakan  

a. Data Mentah Konsumsi Pakan 

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

g 

1 120,2 120,7 120,4 120,0 

2 126,3 117,6 120,1 116,8 

3 122,3 117,9 120,7 123,3 

4 114,6 120,1 115,3 123,2 

5 122,8 119,0 117,7 125,6 

Rataan 121,2 119,1 118,8 121,8 

 

 

b. Hasil Analisis Data Konsumsi Pakan Taraf 5% 

Anova: Single Factor   

       
SUMMARY      

Goups Count Sum Average Variance   
0 5 606,2071 121,2414 18,53523   
1 5 595,2857 119,0571 1,776065   
2 5 594,2107 118,8421 5,317413   
3 5 608,975 121,795 11,81946   

       
ANOVA       
Source of 

Variation SS Df MS F P-value F crit 

Between 

Goups 33,86946 3 11,28982 1,205914 0,339494 3,238872 

Within 

Goups 149,7927 16 9,362042    

       
Total 183,6621 19     
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Lampiran  2. Analisis Varian Bobot Akhir 

a. Data Mentah Bobot Akhir 

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

g 

1 151,5 162,2 160,6 151,3 

2 147,9 154,0 153,0 159,4 

3 156,2 156,2 154,8 157,8 

4 150,4 158,3 154,4 159,9 

5 153,0 147,7 156,1 157,3 

Rataan 151,8 155,7 155,8 157,1 

 

 

b. Hasil Analisis Data Bobot Akhir Taraf 5% 

Anova: Single Factor     

       
SUMMARY      

Goups Count Sum Average Variance   
0 5 758,8714 151,7743 9,538714   
1 5 778,3714 155,6743 29,20984   
2 5 778,9 155,78 8,519653   
3 5 785,7286 157,1457 11,75341   

       
ANOVA       
Source of 

Variation SS Df MS F P-value F crit 

Between 

Goups 80,18681 3 26,72894 1,811468 0,185659 3,238872 

Within 

Goups 236,0864 16 14,7554    

       
Total 316,2733 19     
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Lampiran  3. Analisis Varian Bobot Potong 

a. Data Mentah Bobot Potong  

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

g 

1 
147,0 170,1 174,5 134,8 

150,2 165,0 143,5 156,0 

2 
192,6 159,0 164,2 158,2 

142,6 146,8 135,9 139,8 

3 
146,7 156,0 134,2 155,5 

147,6 137,4 150,9 157,0 

4 
136,6 170,0 151,0 135,9 

130,8 136,8 144,8 145,3 

5 
138,3 162,0 144,9 192,6 

162,4 149,8 156,4 145,7 

 

 

b. Hasil Analisis Data Bobot Potong Taraf 5% 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Goups Count Sum Average Variance   

Column 1 5 747,4 149,48 146,0758   

Column 2 5 776,45 155,29 58,438   

Column 3 5 750,15 150,03 35,33325   

Column 4 5 760,4 152,08 123,6683   

       

ANOVA       

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Between 

Goups 
103,741 3 34,58033 0,38051 0,768382 3,238872 

Within Goups 1454,061 16 90,87881    

       

Total 1557,802 19         
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Lampiran  4. Analisis Varian Bobot Karkas 

a. Data Mentah Bobot Karkas 

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

g 

1 
100,8 108,5 115,3 91,3 

95,3 102,2 90,9 105,9 

2 
116,8 103,2 105,1 104,4 

93,6 91,8 84,8 89,3 

3 
91,6 101,6 91,7 101,5 

95,8 90,5 101,4 105,1 

4 
90,8 110,1 98,4 89,2 

85,9 87,7 97,0 92,3 

5 
93,3 98,0 92,8 124,2 

108,1 93,4 105,9 97,7 

 

 

b. Hasil Analisis Data Bobot Karkas Taraf 5% 

Anova: Single Factor 
       

SUMMARY       

Goups Count Sum Average Variance   

Column 1 5 497,5 99,5 48,21125   

Column 2 5 493,5 98,7 15,43125   

Column 3 5 491,65 98,33 9,69575   

Column 4 5 500,45 100,09 57,04925   

       

ANOVA       

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Between 

Goups 
9,4045 3 3,134833 0,09617 0,961034 3,238872 

Within Goups 521,55 16 32,59688    

       

Total 530,9545 19         
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Lampiran  5. Analisis Varian Persentase Karkas 

a. Data Mentah Persentase Karkas 

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

% 

1 
69 64 66 68 

63 62 63 68 

2 
61 65 64 66 

66 63 62 64 

3 
62 65 68 65 

65 66 67 67 

4 
66 65 65 66 

66 64 67 64 

5 
67 60 64 64 

67 62 68 67 

 

 

b. Hasil Analisis Data Persentase Karkas Taraf 5% 

Anova: Single 

Factor 
      

       

SUMMARY       

Goups Count Sum Average Variance   

Column 1 5 328,7859 65,75718 3,015975   

Column 2 5 317,9751 63,59503 2,431548   

Column 3 5 327,858 65,5716 2,706771   

Column 4 5 329,0624 65,81248 1,601736   

       

       

ANOVA       

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Between 

Goups 
16,9929 3 5,664301 2,32238 0,113852 3,238872 

Within Goups 39,02412 16 2,439008    

       

Total 56,01702 19         
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Lampiran  6. Analisis Varian Persentase Lemak Abdominal 

a. Data Mentah Persentase Lemak Abdominal 

Ulangan 

Perlakuan 

0 1 2 3 

% 

1 
4 6 2 2 

5 6 2 4 

2 
8 5 3 3 

2 6 3 2 

3 
3 4 0 3 

3 3 4 3 

4 
3 4 3 1 

2 3 4 3 

5 
3 10 3 1 

4 1 2 1 

 

 

b. Hasil Analisis Data Persentase Lemak Abdominal Taraf 5% 

Anova: Single Factor     

       

SUMMARY       

Goups Count Sum Average Variance   

Column 1 5 19,36186 3,872373 1,053323   

Column 2 5 24,25107 4,850214 1,266755   

Column 3 5 12,74257 2,548514 0,208441   

Column 4 5 11,64373 2,328745 0,875457   

       

ANOVA       

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Between 

Goups 
20,99435 3 6,998117 8,223462 0,001544 3,238872 

Within Goups 13,6159 16 0,850994    

       

Total 34,61026 19         
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Lampiran 6 (lanjutan) 

c. Hasil Uji Lanjut Duncan 

Lemak 

Duncana   

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P3 5 2,3300  

P2 5 2,5480  

P0 5  3,8720 

P1 5  4,8500 

Sig.  ,713 ,113 

Means for goups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

Lemak 

Duncana   

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.01 

1 2 

P3 5 2,3300  

P2 5 2,5480  

P0 5 3,8720 3,8720 

P1 5  4,8500 

Sig.  ,022 ,113 

Means for goups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran  7. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Proses Seleksi DOQ 

 
Penimbangan Bobot Awal DOQ 

 

 
Brooding DOQ 

 
Penimbangan Bobot Badan Puyuh 
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Lampiran 8. (lanjutan) 

 
Proses Pengacakan Sampel  

 

 

 

 

 
Peralatan Bedah 

 
Proses Pemotongan Puyuh 

 

 

 
Pengelompokan Puyuh  
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Lampiran 8 (lanjutan) 

 
Pembedahan Puyuh 

 

 
Penimbangan Karkas 

 

 
Proses Pengbilan Lemak Abdomen 

 
Lemak Abdominal Puyuh 
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